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ABSTRACT
This research was conducted at PT Pupuk Kujang (Persero). The purpose of this research is to identify the function of internal control unit at PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek, the implementation of good corporate governance at PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek, and the role of internal control unit in implementing good corporate governance at PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek. 
Method used in this research is descriptive analysis and verification method with qualitative approach. The analysis units in this research are the employee of financial control at seven people, operational control at nine people, and GCG team at eight people in PT. Pupuk Kujang, all population in this research is twenty four people and all population sampled by using survey techniques. Data collection techniques in this study consist of observation, questionnaires, interviews, and browsing (internet). The statistical testing was done by using person product moment correlation, and for hypothesis testing, it was finished by utilizing T test. Both Statistical and hypothesis use SPSS version 15.0 for windows.
Based on this research, it can be known that the function of internal control unit is running well enough as well as the realization of good corporate governance. The result of data testing shows that the amount of coefficient correlation between the function of internal control unit and the implementation of good corporate governance is 0,679, and the role level of internal control unit functions to implementation of good corporate governance is 46,1%, as for the rest 53,9% influenced by another factor such as level of employee awareness, compliance, government laws and regulations, as well as technology.



1. PENDAHULUAN 
Pentingnya pelaksanaan corporate governance terletak pada kontribusinya terhadap kemakmuran perusahaan (business prosperity) dan akuntabilitas (accountability). Kenyataan bahwa global investor dalam mengambil keputusan investasi tidak hanya memperhatikan tingkat return yang tinggi dalam jangka pendek dan produktivitas perusahaan saja, tetapi juga mempertimbangkan kualitas keterbukaan informasi dan kualitas corporate governance BUMN yang bersangkutan.  Transparansi dalam pengelolaan BUMN merupakan prakondisi yang penting untuk meningkatkan kinerja BUMN serta merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan bisnis yang tepat bagi program privatisasi BUMN
Untuk mengawasi jalannya pelaksanaan GCG serta menjaga asset atau harta  di dalam suatu perusahaan harus ada suatu unit internal yang bersifat independen yang bertujuan mengurangi peluang terjadinya kesalahan pengelolaan (missmanagement) dan menciptakan nilai tambah perusahaan yang optimal kepada stakeholdernya, maka unit tersebut adalah Satuan Pengawasan Intern (SPI). 
Menurut Moh Wahyudin Zarkasyi (2008) Satuan Pengawasan Intern (SPI) bertanggung jawab kepada Direktur Utama atau Direksi yang membawahi tugas pengawasan internal. Satuan pengawasan intern berfungsi dan bertugas membantu Direksi dalam memastikan pencapaian tujuan dan kelangsungan usaha dengan : (1) melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program perusahaan, (2) memperbaiki efektifitas proses pengendalian risiko, (3) melakukan evaluasi kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perusahaan, pelaksanaan GCG dan perundang-undangan, dan (4) memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh auditor eksternal.
Kejadian yang terjadi beberapa tahun lalu, sewaktu terungkapnya berbagai skandal dunia seperti yang terjadi di Enron, Tyco dan World Com di Amerika, Parmalat di Italia, HIH Insurance di Australia, atau bank Global di Indonesia yang melibatkan adanya aktivitas pembayaran dan pengadaan yang tidak wajar, investasi yang tidak patut, kasus korupsi dan suap, serta masalah lainya. Skandal tersebut mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi investor dan publik pada umumnya. Perusahaan yang terlihat sehat dan informasi keuangannya yang menunjukan pertumbuhan yang luar biasa, ternyata tidak lebih dari rekayasa pelaporan dan pengungkapan.
Semuanya menunjukan pentingnya keberadaan sebuah mekanisme yang dapat membantu memastikan efektifitas pengendalian di setiap aktivitas dan proses penyelenggaraan dalam perusahaan. Di negara maju, fungsi satuan pengawasan intern merupakan sebuah keharusan dalam pengelolaan perusahaan, bahkan di beberapa negara, ketiadaan fungsi tersebut diartikan sebagai kelemahan dalam sistem pengendalian perusahaan.
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Peranan Fungsi Satuan Pengawasan Intern pada PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai fungsi satuan pengawasan intern agar perusahaan dapat menciptakan tata kelola yang baik.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Untuk menjadikan perusahaan yang dikatakan bertata kelola yang baik (good corporate Governance) maka perusahaan harus menerapkan ke lima prinsip-prinsip good corporate governance yaitu : Transparency, Accountability, responsibility, Independency, dan Fairness.
Mengawasi jalannya pelaksanaan GCG serta menjaga kekayaan di dalam suatu perusahaan harus ada suatu unit internal yang bersifat independent yaitu Satuan Pengawasan Intern (SPI). Menurut Moh Wahyudin Zarkasyi (2008:103).Satuan Pengawasan Intern (SPI) berfungsi dan bertugas membantu Direksi dalam memastikan pencapaian tujuan dan kelangsungan usaha dengan : (1) melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program perusahaan, (2) memperbaiki efektifitas proses pengendalian resiko, (3) melakukan evaluasi kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perusahaan, pelaksanaan GCG dan perundang-undangan, dan (4) memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh auditor eksternal.
Perusahaan mengharapkan bahwa dengan adanya SPI yang kedudukannya secara langsung di bawah Direktur Utama tersebut dapat mengurangi ketidakefisienan pengelolaan manajement, dengan cara melakukan pemeriksaan internal, menemukan temuan dan menyusun rekomendasi kepada Direktur Utama, hendaknya SPI dapat bekerja secara efektif, yaitu dengan menunjukkan sikap yang profesional, mempunyai integritas yang tinggi, mempunyai sifat yang obyektif, dan pengetahuan serta keterampilan yang cukup. Apabila persyaratan itu dipenuhi maka diharapkan SPI dapat memberikan kontribusi yang positif bagi keberhasilan pengelolaan perusahaan. Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
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3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek dari penelitian ini adalah fungsi satuan pengawasan intern dan pelaksanaan good corporate governance pada PT. Pupuk Kujang yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani No.39 Cikampek. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara :
1. Penelitian lapangan (field Research) :
Penelitian lapangan (field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi obyek untuk mendapatkan data primer (data yang diambil langsung dari perusahaan). Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :
a. Metode pengamatan atau (observasi) 
b. Metode wawancara atau (interview), dan
c. Kuesioner
2. Studi Kepustakaan (Library Research), 
merupakan data sekunder penelitian yang dilakukan untuk menghimpun teori-teori, pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam rangka melakukan pembahasan.
Untuk meneliti bagaimana peranan fungsi satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance pada perusahaan ada dua operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Fungsi satuan pengawasan intern  (Variabel X)
	“Satuan Pengawan Intern merupakan pengawas internal yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama datau Direktur yang membawahi tugas pengawas internal. (Moh. Wahyudin Zarkasyi 2008 : 103)
	Fungsi satuan pengawasan intern:
a. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program perusahaan;
b. Memperbaiki efektifitas proses pengendalian resiko;
c. Melakukan evaluasi kepatuhan perusahaan terhadap peraturan, pelaksanaan GCG dan perundang-undangan; dan
d. Memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh auditor eksternal.
(Moh.Wahyudin Zarkasyi 2008:45)
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	Penerapan good corporate governance (Variable Y)
	Good corporate governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ  BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam rangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.
(Surat Keputusan No. Kep-117/M-MBU/ 2002)
	Prionsip-prinsip GCG:
1. Keterbukaan
2. Akuntabilitas
3. Pertanggungjawaban
4. Kemandirian
5. Kesetaraan dan Kewajaran.
(Moh.Wahyudin Zarkasyi 2008 : 45)
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Metode Analisis :
· Analisis Regresi Linier Sederhana
· Analisis Korelasi (Pearson)
· Koefisien Determinasi
Rancangan Pengujian Hipotesis :
1. Menetapkan Hipotesis Statistik
	H0 : ρ ≤ 0
 
	Fungsi satuan pengawasan intern (X) tidak memiliki peranan yang signifikan terhadap pelaksanaan good corpoarate governance (Y) pada PT. Pupuk Kujang

	Ha : ρ > 0
	Fungsi satuan pengawasan intern (X) memiliki peranan yang signifikan terhadap pelaksanaan good corpoarate governance (Y) pada PT. Pupuk Kujang


2. Penetapan Tingkat Signifikan 
α = 0,05 dengan df = n - 2 = 5 - 2 = 3
3. Uji Hipotesis uji ”t”
   kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
		Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
4. Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil penelitian dan pembahasan fungsi satuan pengawasan intern pada            PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek
	No.
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	% Skor Aktual
	Kriteria

	1.
	Evaluasi Pelaksanaan Program Perusahaan
	251
	360
	69,7%
	Baik

	2.
	Upaya Memperbaiki Efektifitas Proses Pengendalian Resiko
	150
	240
	62,5%
	Cukup

	3.
	Evaluasi Kepatuhan Perusahaan Terhadap Peraturan Pelaksanaan GCG
	238
	360
	66,1%
	Cukup

	4.
	Memfasilitasi Kelancaran Pelaksanaan Audit Oleh Auditor Eksternal
	171
	240
	71,3%
	Baik

	
	Fungsi Satuan Pengawasan Intern
	810
	1200
	67,5%
	Cukup


Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap hasil akhir dari variabel X yakni Fungsi Satuan Pengawasan Intern dapat digunakan rumus sebagai berikut:
     Skor aktual
% skor aktual = 	 X  100%
                             Skor ideal 
    			        810
% skor aktual = 	 X  100%   =   67,5%
                                1200
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa besar persentase skor aktual dari variabel Fungsi Satuan Pengawasan Intern sebesar 67,5%, yang mengandung pengertian bahwa fungsi satuan pengawasan intern dengan indikator meliputi evaluasi pelaksanaan program perusahaan, memperbaiki efektifitas proses pengendalian resiko, evaluasi kepatuhan perusahaan terhadap peraturan pelaksanaan GCG, sampai dengan memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh auditor eksternal pada PT. Pupuk Kujang cukup baik.
B. Hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan good corporate governance pada PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek
	No.
	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	%Skor Aktual
	Kriteria

	1.
	Keterrbukaan
	254
	360
	70,6%
	Baik

	2.
	Akuntabilitas
	253
	360
	70,3%
	Baik

	3.
	Pertanggungjawaban
	237
	360
	65,8%
	Cukup

	4.
	Kemandirian
	159
	240
	66,3%
	Cukup

	5.
	Kesetaraan Dan Kewajaran
	237
	360
	65,8%
	Cukup

	
	Pelaksanaan Good Corporate Governance
	1140
	1680
	67,9%
	Cukup


Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagaimana sebenarnya tanggapan responden terhadap hasil akhir dari variabel Y yakni Pelaksanaan Good Corporate Governance dapat digunakan rumus sebagai berikut:
    Skor aktual
% skor aktual = 	 X  100%
                            Skor ideal 
    			         1140
% skor aktual = 	 X  100%    =   67,9%
                                1680
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa besar persentase skor aktual dari variabel pelaksanaan good corporate governance sebesar 67,9%, yang mengandung pengertian bahwa pelaksanaan good corporate governance dengan indikator meliputi transparency (keterrbukaan), accountability (akuntabilitas), responsibility (pertanggungjawaban), independency (independensi), dan fairness (kesetaraan dan kewajaran) pada PT. Pupuk Kujang cukup baik.
Hasil analisis statistik dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
 (
Y = a + 
bx
)Dengan menggunakan rumus 

Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel Statistik SPSS Koefisien
Coefficients(a)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	14.566
	5.096
	 
	2.858
	.009

	 
	SPI
	.825
	.190
	.679
	4.337
	.000


Dengan hasil Y = 14.566+ 0,825X artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a = 14.566, angka ini menunjukkan apabila tidak ada fungsi satuan pengawasan intern maka akan berperan terhadap pelaksanaan good corporate governance sebesar 14.566
b = 0,825, angka ini menunjukkan setiap adanya kenaikan 1% fungsi satuan pengawasan intern maka akan diikuti dengan kenaikan pelaksanaan good corporate governance sebesar 0,825.
2.  Analisis Korelasi (Pearson)

 Dengan menggunakan rumus   
Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel Statistik SPSS Korelasi
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows tersebut maka di dapat hasil nilai korelasi untuk peranan fungsi satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance adalah 0.679, artinya hubungan variabel fungsi satuan pengawasan intern dan pelaksanaan good corporate governance adalah kuat. Korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara fungsi satuan pengawasan intern dan pelaksanaan good corporate governance searah, artinya jika fungsi satuan pengawasan intern meningkat maka pelaksanaan good corporate governance akan meningkat dan begitu pun sebaliknya
3.  Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%, 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 15.0  for Windows hasilnya adalah
Tabel Statistik SPSS Model Summary
Model Summary(b)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.679(a)
	.461
	.436
	5.74530



Hasil dari program SPSS versi 15.0 diperoleh koefisien determinasi, yaitu (0,679)= 0,461 = 46,1%. Besarnya sumbangan atau peranan variabel satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance sebesar 46,1% dan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti (pelanggan, pesaing, peraturan pemerintah, dan teknologi).
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diawal maka diperoleh t hitung  sebesar 4,337 dan t tabel sebesar 1,717 dengan α = 0,05, berarti t hitung > t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat peranan yang signifikan antara fungsi satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis fungsi satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance pada PT. Pupuk Kujang Cikampek (Persero), maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis fungsi satuan pengawasan intern di PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek dinilai cukup baik karena dari 4 fungsi SPI yang juga sebagai indikator dalam penelitian ini terdapat 2 yang dinilai cukup baik yaitu evaluasi pelaksanaan program perusahaan, dan memperbaiki efektifitas proses pengendalian risiko, sedangkan evaluasi kepatuhan perusahaan terhadap peraturan pelaksanaan GCG, dan memfasilitasi kelancaran pelaksanaan audit oleh auditor eksternal dinilai sudah cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa fungsi satuan pengawasan intern PT. Pupuk Kujang (Persero) Cikampek sudah berjalan dengan cukup baik.
2. Pelaksanaan good corporate governance di PT. Pupuk kujang (Persero) Cikampek dinilai cukup baik karena dari 5 prinsip good corporate governance yang juga sebagai indikator dalam penelitian ini terdapat 3 yang dinilai cukup baik yaitu responsibility, independency, dan fairness, sedangkan transparency, dan accountability dinilai sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan good corporate governance PT. Pupuk kujang (Persero) Cikampek sudah dilaksanakan dengan cukup baik.
3. Berdasarkan koefisien determinasi dapat diketahui bahwa peranan fungsi satuan pengawasan intern terhadap pelaksanaan good corporate governance adalah sebesar 46,1%, sedangkan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti pelanggan, pesaing, peraturan pemerintah, dan teknologi. Dari korelasi tersebut terlihat bentuk hubungan yang kuat, signifikan dan searah antara besarnya fungsi satuan pengawasan intern dengan pelaksanaan good corporate governance, yang dapat diartikan bahwa setiap perubahan fungsi satuan pengawasan intern sebesar satu persen (%) akan diikuti dengan perubahan pelaksanaan good corporate governance sebesar 0,679. Sedangkan berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis dengan rumus tstudent di dapat nilai t tabel > thitung atau 4,337 > 1,771, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti fungsi satuan pengawasan intern memberikan peranan yang signifikan terhadap perubahan pelaksanaan good corporate governance. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis berikan yaitu:
1. Berdasarkan hasil analisis fungsi satuan pengawasan intern PT. Pupuk Kujang yang dinilai masih cukup baik, maka satuan pengawasan intern dalam memonitor seluruh kegiatan operasional perusahaan dalam mengatasi kelangkaan pupuk harus ada koordinasi yang baik antara perusahaan dan pemerintah, agar resiko yang ditimbulakan dari luar perusahaan dapat diminimalisir sedikit mungkin sehingga dapat tercipta tata kelola perusahaan yang baik.
2. Pelaksanaan prisip-prinsip Good Corporate Governance dinilai cukup baik, yaitu dalam pelaksanaan prinsip responsibility, independency, dan fairness. Dalam pelaksanaan prinsip responsibility harus adanya kesesuaian atau kepatuhan dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat. Independency perusahaan harus dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh tekanan manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Fairness diharapkan membuat seluruh asset perusahaan dikelola secara baik dan prudent (hati-hati), sehingga muncul perlindungan kepentingan pemegang saham secara Fair (jujur dan adil).
3. Berhasil dikonfirmasikan bahwa fungsi satuan pengawasan intern berperan terhadap pelaksanaan good corporate governance. maka diharapkan fungsi satuan pengawasan intern akan semakin baik sehingga dapat membantu pihak manajemen perusahaan dalam hal peningkatan pengendalian risiko dan peningkatan tata kelola yang baik.
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